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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Proses  penuaan  ialah  siklus  dari suatu kehidupan  yang  lazim ditandai  
dengan  tahapan-tahapan  menurunya  berbagai  fungsi  daripada organ  tubuh,  
seiring berjalanya waktu tubuh bakal semakin rentan terhadap berbagai macam 
penyakit bisa saja mengakibatkan kematian seumpama terhadap sistem  
kardiovaskuler, pencernaan, pernafasan, pembuluh darah, endokrin  dan  lainnya  
. keadaan  ini  dapat disebabkan karena bersamaan dengan pertambahan umur  
sehingga  terjadinya perkembangan  pada  bentuk  maupun  fungsi  dari sel,  
jaringan,  dan  sistem  organ. Perkembangan tersebut pada dasarnya berpengaruh 
terhadap  kemerosotan suatu kesehatan secara fisik juga psikis padaakhirnya 
dapat mempengaruhi  ekonomi juga social seorang lansia. Sehingga jika dilihat 
secara lazim dapat berdampak terhadap aktivitas sehari hari (Fatmah, 2010). 
Prof. Dr. Koesoemato usia lanjut atau geriatric age sekitar >60 tahun 
ataupun 75 tahun. Usia lanjut itu sendiri sudah terbagi menjadi tiga batas usia, 
yaitu lanjut usia (60 sampai 75 tahun), tua (75 sampai 80 tahun), dan sangat tua ( 
> 80 tahun). Proses tumbuh kembang didalam tahapan kehidupan terhadap setiap 
orang terbagi ke dalam 3 (tiga) tahapanmenurut tingkatan kecepatan 
berlangsungnya, yaitu: 1. Fase progresif  (tumbuh  kembang  secara cepat), 2.  
Fase  stabil  (Berhenti tumbung kembang), dan 3. Fase regresif (kemunduran 
untuk tumbuh kembang). Di tahapan ketiga, secara mikro mulai ada proses suatu 
kemunduran secara biologis maupun secara fungsi, yang diakibatkan oleh terjadi 
suatu perkembangan secara mikro, yang mencakup: mulainya perubahan 
terhadap kulit, mekanisme gastrointestinal, mekanisme respirasi, mekanisme
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indra, mekanisme kardiovaskular, mekanisme perkemihan dan reproduksi, serta 
mekanisme neurologis (Tamher, 2009).  
Dari tahun 2010 sampai dengan 2016 usia harapan masyarakat Indonesia 
mengalami peningkatan dari 68,81  tahun  naik 71,7  tahun.  Meningkatnya  
jumlah  Usia lanjut  bias juga  berpengaruh dari aspek dari kehidupan, seperti 
perubahan pada psikologis, biologis,  fisik, sosial, dan juga mulai timbulnya  
berbagai penyakit  degeneratif dikarenakan terjadinya proses menua.  Penyakit    
kerap  dialami  oleh  usia lanjut  di Indonesia menurut peninjauan dari 
Department  of  Health yang telah dikutip dari (Azizah, 2011), ialah hipertensi 
memiliki presentase sebanyak 15,75% diperingkat yang pertama dan juga 
penyakit muskuloskeletal memiliki presentase sebesar 14,55% diperingkat yang 
kedua selanjutnya diikuti untuk penyakit yang lainnya.  
Seiring pertambahan  usia  harapan  hidup,  akan memiliki dampak kepada 
penyakit degeneratif semacam hipertensi. Hal ini bisa pantau dengan perubahan 
yang bisa terjadi  terhadap  lansia, seperti pada fisik, pada kardiovaskular, akibat 
dari perubahan terhadap kardiovaskular ini dapat menyebabkan tekanan darah 
dapat meningkat maupun hipertensi terhadap lansia. Ini membuktikan bahwa 
terhadap penyakit degeneratif diperlukan untuk mendapat perhatian lebih serius 
oleh semua pihak, terkhusus pada hipertensi yang bisa membawa dampak 
komplikasi kalau tidak menggunakan cara yang benar (Maryam, 2008). 
Hipertensi merupakan suatu tantangan kesehatan terhadap masyarakat 
yang penting, baik di negara berkembang dan berkembang secara ekonomi. 
Perkiraan prevalensi hipertensi di belahan dunia mungkin sebanyak 1 miliar 
individu dan sekitar 8 juta mengalami kematian per tahun mungkin terkait 
dengan hipertensi (Alsairafi, et. al, 2010)  
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Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang meluas dan disebut juga 
"silent killer" karena seringkali tidak mempunyai tanda atau gejala peringatan, 
dan banyak orang tidak menyadari jika mereka memilikinya (Centers for 
Disease Control and Prevention, 2013). 
Orang-orang dari segala umur dan latar belakang bisa menghadapi tekanan 
darah tinggi. Prevalensi hipertensi mengalami peningkatan secara progresif 
seiring bertambahnya usia. Klasifikasi hipertensi terhadap orang dewasa berusia 
18 atau lebih tua telah diberikan oleh Laporan Ketujuh Komite Nasional 
Gabungan Tekanan Darah Tinggi, pasien dengan hipertensi berkelanjutan dibagi 
lagi menjadi tahap 1 hipertensi (sistolik 140-159 atau diastolik 90-99 mmHg), 
dan hipertensi tahap 2 (tekanan darah sistolic ≥160 atau tekanan darah diastolic 
≥ 100 mmHg) (Gunawan, 2007). 
Hipertensi juga kebanyakan dikenal sebagai tingkat tekanan darah tinggi 
ialah sebuah situasi dimana terjadi suatu peningkatan yang tidak normal tekanan 
darah yang berkepanjangan (Udjianti, 2011).  
Tak jarang hipertensi menyebabkan perkembangan terhadap pembuluh 
darah yang mampu membuat semakin meningkatnya tekanan darah. Perlu 
dilakukan pencegahan dini terhadap hipertensi dapat mencegah terjadi 
komplikasi semacam penyakit ginjal, jantung, juga otak. Tekanan sistolik ialah 
tekanan darah pada saat detak kortokoff pertama berbunyi sedang tekanan 
diastolik ialah tekanan pada saat detak kortokoff terakhir berbunyi. Tekanan 
darah terdapat banyak variasi tergantung kepada keadaan. Tekanan darah dapat 
meningkat jika terjadi peningkatan aktifitas seperti fisik, stess, dan juga emosi. 
Dan akan mengalami penurunan  jika sedang beristirahat atau tertidur (Muttaqin, 
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Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan Sistem Kardiovaskular 
dan Hematologi, 2009) 
Telah banyak  yang  bisa  dilakukan  didalam usaha dalam pengendalian 
hipertensi. Perubahan gaya  hidup  dengan latihan, mengurangi bobot dan juga 
perubahan pola diet (seperti  membatasi natrium) ialah elemen penting didalam 
pengendalian hipertensi.  Terdapat juga penanganan hipertensi menggunakan 
terapi  farmakologis.  Dalam terapi  farmakologis dari hipetensi dengan tujuan 
guna mengurangi jumlah volume darah dengan cara (diberikan deuretik) ataupun 
mengurangi resistensi arterial. Guna mengurangi resitensi pada arterial dapat 
dilaksanakan dengan vasodilatasi langsung (dengan cara memberikan obat 
hidralazin, juga senyawa nitrat) maupun inhibisi vasokonstriksi (Berkowitz, 
2013).  
  Maka dari itu beragam usaha dari berbagai kalangan sudah banyak 
dilakukan untuk menyelesaikan persoalan hipertensi. Dari pengobatan dengan 
cara farmakologis  ataupun  non-farmakologis.  sudah  banyak  pengidap yang 
menjalankan terapi farmakologis, tetapi hal tersebut kurang baik terhadap 
pengidap terkhusus lansia apabila telah mengonsumsi berbagai jenis obat dalam 
waktu yang panjang, maka dari  itu  kali ini  telah  banyak  terapi  non-
farmakologis  yang dikembangkan  guna  mengatasi  permasalahan  hipertensi  
terhadap  lansia.  Pada penelitian ini ingin mengkaji tentang pengobatan  
hipertensi menggunakan terapi non-farmakologis dengan pemberian terapi 
relaksasi berupa edukasi Slow Deep Breathing.  
Slow  Deep  Breathing  ialah metode latihan relaksasi yang telah diketahui 
berguna untuk mengatur pernapasan dengan cara lambat dan juga dalam. Pada 
penelitian  sebelumnya memberi petunjuk bahwa pada latihan  slow  deep  
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breathing bisa memberi dampak yang cukup baik serta berkhasiat guna 
membantu menurunkan tingkat tekanan darah jika diperbandingkan terhadap 
orang yang tidak melaksanakan latihan. keberhasilan latihan  ini dapat dilakukan  
sebanyak  6 kali/menit  dengan bernafas secara normal  dan pemberian 
pengawasan pada pernafasan secara lambat terhadap penderita darah tinggi 
(Gayatri, et al., 2010).  
Pada pernapasan lambat dapat menaikan kepekaan baroreflex serta 
menurukan keaktifan simpatis dan juga mengaktifkan chemoreflex, itu 
membuktikan efek uang berpotensi berguna terhadap hipertensi, baroreflex ialah 
merupakan sistem yang ada didalam tubuh  untuk mengatur tingkat tekanan  
darah menggunakan cara mengatur denyut jantung, kemampuan kontraksi dari 
jantung, dan juga diameter dari pembuluh darah. Pada pernapasan lambat bisa 
mengurangi tingkat tekanan darah dan membantu peningkatan sensitivitas pada 
baroreflex terhadap pasien  hipertensi. Dari efek  ini  dapat muncul serta 
bermanfaat didalam mengelola darah tinggi (Maryam, 2008).  
Fungsi Slow Deep Breathing untuk mengurangi frekuensi pernafasan dari 
16 -19 kali per menit menjadi 10 denyut per menit atau kurang. Latihan teratur 
pernapasan dalam dan juga lambat dapat membantu mengatur tekanan darah. Uji 
coba klinis dua bulan yang dilakukan oleh (Anderson, et al., 2008) dengan 
latihan selama 2 bulan menunjukkan bahwa responden yang melaksanakan Slow 
Deep Breathing kurang lebih 15 menit setiap hari ditemukan menurunya tingkat 
tekanan darah sebesar 10-15 poin. 
Teknik slow  deep  breathing telah diketahui sebagai pegaruh yang sangat  
berguna untuk mengurangi tingkat tekanan darah terhadap pasien darah tinggi. 
Penelitian terbaru telah membuktikan bahwa pasien hipertensi yang secara 
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sering melakukan teknik slow deep breathing sudah berhenti untuk meminum 
obat obatan anti hipertensi dan telah beralih  kepada  latihan.  Dalam berbagai  
penelitian tentang efek  dari Slow  Deep Breathing telah terdapat adanya 
pengurangan yang cukup signifikan terhadap tekanan darah sehabis olahraga.  
Pernapasan  yang  terlatih dapat memberikan dampak yang positif dan juga 
negatif terhadap kesehatan. Juga Stres kronis bisa menyebabkan terbatasnya  
jaringan  ikat  dan  juga otot  di  dada,  hal  tersebut  menyebabkan beragam 
pengurangan gerak pada dinding dada.  
Dalam bernafas dada tidak cukup efektif disebabkan kapasitas lebih 
banyak dari suatu aliran darah terjadi terhadap lobus bawah padaparu-paru, 
didaerah dimana mempunyai ekspansi udara cukup terbatas saat pernafasan 
dada. Pernafasan cepat, juga dangkal dapat mengakibatkan dada  melakukan 
pernafasan dengan perpindahan oksigen yang minim didalam darah. Sedangkan 
pernapasan perut secara lambat akan membantu terhadap penurunan tingkat 
tekanan darah. Hal ini menyejukan tubuh, meredakan detak jantung, meredakan 
stres kronis dan juga ketegangan dapat menyebabkan tekanan darah naik. 
Informasi dari statistik mengenai  hipertensi sudah merupakan pertanda yang 
cukup membahayakan dalam pengontrolan suatu permasalahan. Dalam hal ini 
juga bisa dibilang pengobatan secara terus terusan dalam waktu cukup lama 
menyebabkan ketidakdisiplinan yang disebabkan biaya berobat. Menjadi, 
pembenahan lain telah menjadi suatu kewajiban atau keperluan untuk 
mendapatkan dan juga menggunakan suatu terapi yang mujarab untuk 
pengendalian tekanan darah tinggi (Amandeep, et al., 2015).  
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Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti ingin meneliti mengenai 
pengaruh Slow Deep Breathing kepada penurunan tingkat tekanan darah 
terhadap lansia di Desa Pandanrejo Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh dari Slow Deep Breathing terhadap penurunan 
tingkat tekanan darah pada lansia? 
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh dari Slow Deep Breathing terhadap tingkat 
tekanan darah terhadap lansia di Desa Pandanrejo Kecamatan Pagak 
Kabupaten Malang. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi rata-rata tingkat tekanan darah terhadap lansia sebelum 
diberi Slow Deep Breathing. 
b. Mengidentifikasi rata-rata tingkat tekanan darah terhadap lansia sesudah 
diberi Slow Deep Breathing. 
c. Menganalisa pengaruh dari Slow Deep Breathing terhadap penurunan 
tingkat tekanan darah terhadap lansia. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa  
Hasil dari penelitian ini bisa di jadikan pelajaran maupun referensi 
untuk menambah pengetahuan. 
2. Bagi Fisioterapi 
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Memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh serta manfaat 
yang akan diperoleh tentang Pengaruh Slow Deep Breathing Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia. 
3. Bagi Institusi Pelayanan 
Memberikan informasi dan gambaran tentang Pengaruh Slow Deep 
Breathing Terhadap Penurunan Tingkat Tekanan Darah Pada Lansia. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memberikan informasi dari hasil penelitian bisa digunakan sebagai 
masukan untuk diteliti lebih lanjut sekaligus menjadi bahan referensi. 
E. Keaslian Penelitian 
1. Penelitian sebelumnya terkait pengaruh dari Slow Deep Breathing untuk 
menurunkan tekanan darah kepada pasien hipertensi yang dimuat dalam 
International Journal of Science and Technology. Yang disusun oleh Berek, 
et al., (2015) . Yang berjudul Effectiveness of Slow Deep Breathing on 
Decreasing Blood Preassure in Primary Hypertension. Penelitian ini 
memakai penelitian kuantitatif dengan desain penelitian  Pre-Eksperimental 
dengan jenis Pretest-Posttest Approach Control Group Design. Subjek yang 
digunakan 142 responden rata-rata usia 20-70 tahun. Penelitian ini 
dilaksanakan selam 14 hari dengan 3 kali sehari selama 15 menit.  Didapatkan 
hasil adanya perbedaan menurunya tekanan darah perbandingan kelompok  
yang diberi latihan Slow Deep Breathing terhadap kelompok kontrol. 
Perbedaan  penelitian  ini terhadap  penelitian  yang  ingin  dilaksanakan ialah  
jumlah  variable,  tempat penelitian, jumlah sample, dan teknik sampling. 
2. Penelitian Sebelumnya terkait Slow Deep Breathing untuk menurunkan 
tekanan darah terhadap pasien hipertensi yang dimuat pada Journal of 
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Education and Practice yang disusun oleh Labiba, et al., (2013). yang diberi 
judul Effect of slow deep breathing exercise on blood pressure and heartrate 
among newly diagnosed patients with essential hypertension. Penelitian ini 
memakai penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimental 
dengan jenis Non Equivalen. Subjek sebanyak 120 pasien dewasa; 
Kebanyakan dari mereka adalah laki-laki, umur mereka sekitar 51 sampai  60 
tahun dan sudah menikah. Hasil yaang didapat tidak ada penurunan yang 
cukup signifikan pada sistol dan diastol. Perbedaan  penelitian  ini terhadap  
penelitian  yang  ingin  dilaksanakan  ialah  jumlah  variable,  tempat 
penelitian, jumlah sample, dan teknik sampling. 
3. Penelitian Sebelumnya terkait Slow Deep Breathing untuk mengurangi 
tingkat tekanan darah pada pasien hipertensi yang dimuat pada Journal of 
physioterapy vol.56 yang disusun oleh Jones et al. (2010) Yang berjudul An 
inspiratory load enhances the antihypertensive effects of home-based training 
with Slow Deep Breathing. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian Pre-Eksperimental dengan jenis Pretest and Posttest 
Control Group Design. Subjek yang digunakan meupakan pasien yang rutin 
hadir di klinik hipertensi Rumah Sakit  Srinagarind dengan usia rata-rata 35-
65 tahun   Dibandingkan kelompok kontrol, sistolik dan diastolik darah 
Tekanan menurun secara signifikan menggunakan pernapasan yang 
diturunkan dengan cara masing-masing langkah yang sangat mirip dengan 
tekanan darah maupun detak jantung diperoleh oleh pasien di rumah.  
Perbedaan  penelitian  ini terhadap  penelitian  yang  akan  dilakukan  adalah  
jumlah  variable,  tempat penelitian, jumlah sample, dan teknik sampling. 
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4. Penelitian sebelumnya terkait Slow Deep Breathing terhadap penurunan 
tekanan darah terhadap pasien hipertensi yang dimuat pada International 
Journal of Pharma and Bio Sciences yang disusun oleh Janet and Gowri 
(2017). Yang berjudul Effectivness of Deep Breathing Excercise on Blood 
Pressure Among With Hipertention. Penelitian ini telah memakai penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimental dengan jenis Non-
Equivalen Control Group. Subjek yang digunakan sebanyak 60 responden 
dengan usia 41-50 tahun yang merupakan penderita hipertensi yang dirawat 
di Jakarta Saveetha Medical College and Hospital dan memenuhi kriteria 
inklusi. Penelitian dilakukan selama 10 hari 2 kali sehari. Didapatkan hasil 
bahwa berlatih pernafasan dalam dalam dua kali sehari selama 10 hari 
menyebabkan penurunan sistolik yang relevan untu tekanan darah. Perbedaan 
terhadap penelitian sebelumnya peneliti Perbedaan  penelitian  ini terhadap  
penelitian  yang  ingin dilakukan  ialah  jumlah  variable,  tempat penelitian, 
jumlah sample, maupun teknik sampling. 
5. Penelitian sebelumnya terkait perbandingan efektivitas Ispiratory Muscle 
training  dengan Latihan Slow Deep Breathing terhadap penurunan tingkat 
tekanan darah pasien hipertensi yang dimuat pada International Journal of 
ChemTech Research yang disusun oleh Mohamed, et al., (2017) yang 
berjudul Inspiratory Muscle Training Versus Slow Deep Breathing of Blood 
Pressure in Hypertensive Essential Patients. Penelitian ini memakai desain 
penelitian Quasi Eksperimental dengan jenis Separate Sampel Pretest 
Posttest. Subjek yang digunakan sebanyak 40 pasien pria dengan tingkat 
Hipertensi esensial ringan dengan usia sekitar 30-40 tahun. Penelitian 
dilakukan selama 1 bulan dengan latihan selama kurang lebih 30 menit, 2 kali 
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per hari, dan 5 hari per minggu. Adanya perbedaan yang cukup signifikan 
penurunan tekanan darah pada kelompok A lebih besar dari kelompok B. 
Perbedaan  antara penelitian  ini dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  
adalah  jumlah  variable,  tempat penelitian, jumlah sample, maupun teknik 
sampling. 
 
